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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Pendekatan kuantitatif digunakan pada penelitian ini dengan menggunakan 

metode penelitian eksperimen. Pendekatan kuantitatif sebagai suatu metode 

ilmiah atau scientific dikarenakan dalam pendekatan kuantitatif terdapat aturan-

aturan atau kaidah-kaidah yang ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif atau jujur, 

terukur, rasional dapat dimengerti oleh akal, serta sistematis atau terstruktur. Data 

hasil dari penelitian kuantitatif merupakan angka-angka serta dianalisis dengan 

statistik. (Sugiyono, 2017, hlm 7). Sedangkan metode penelitian eksperimen 

merupakan suatu metode penelitian yang berfungsi untuk mencari suatu pengaruh 

dari perlakuan atau treatment tertentu. (Sugiyono, 2017, hlm 72). Sehingga 

metode penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan. 

 

3.2 Desain Penelitian 

Quasi Experimental Design dengan jenis penelitian One-Group Pretest-

Posttest Only merupakan desain penelitian yang akan digunakan pada penelitian 

ini. Desain penelitian ini dilakukan pada satu kelompok atau kelas yang 

ditentukan dengan acak atau random. Kelompok tersebut diberikan perlakuan 

menggunakan metode Project-Based Learning secara daring. Selanjutnya, 

kelompok yang telah diberikan perlakuan metode Project-Based Learning secara 

daring akan dilakukan pengambilan data kembali dilaksanakan menggunakan 

sampel sebuah posttest yang telah melewati validasi. 

Tabel 3. 1 Desain Penelitian One-Group Pretest-Posttest Design 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Kelompok 

Eksperimen 
O1 X O2 

Sumber: Sugiyono, 2017, hlm 75 

Keterangan: 

X = Perlakuan dengan penerapan model pembelajaran Project-Based Learning 

secara daring 
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O1 = Hasil nilai Pretest 

O2 = Hasil nilai Posttest 

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini di SMK Negeri 1 Cirebon yang beralamat di Jalan 

Perjuangan, Karyamulya, Kecamatan Kesambi, Kota Cirebon, Provinsi Jawa 

Barat. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada 09-13 Agustus 2021 bertepatan dengan 

semester ganjil tahun ajaran 2021/2022. 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini yaitu siswa kelas XII DPIB SMKN 1 Cirebon 

dalam mata pelajaran Konstruksi dan Utilitas Gedung dengan jumlah 118 siswa. 

Teknik penentuan sampel dilakukan dengan cara teknik simple random sampling. 

Anggota sampel diambil dari populasi yang dilakukan secara acak dengan tidak 

melihat tingkat atau strata yang terdapat pada populasi. Sampel dilakukan pada 

kelas XII DPIB 1 dengan jumlah 35 siswa. 

 

3.5 Variabel Penelitian 

Pada dasarnya variabel penelitian merupakan sesuatu dalam bentuk apa saja 

yang ditentukan oleh peneliti yang akan ditelaah sehingga didapatkan sebuah 

informasi, dan selanjutnya dapat menarik kesimpulan. (Sugiyono, 2017, hlm 38). 

Menurut Hatch dan Farhady dalam (Sugiyono, 2017, hlm 38) variabel secara 

teoritis diartikan sebagai suatu atribut dari seseorang ataupun suatu obyek yang 

memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Sehingga, variabel merupakan 

karakteristik sebagai identitas dari seseorang ataupun suatu objek yang akan 

diteliti, didapatkan suatu informasi, dan dapat ditarik kesimpulan. Adapun dalam 

penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu pelaksanaan metode Project-Based 

Learning secara daring sebagai variabel bebas dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Konstruksi dan Utilitas Gedung sebagai variabel terikat. 

 



19 
 

 

Akhmad Chaerul Umam, 2021 
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROJECT-BASED LEARNING TERHADAP HASIL 
BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN KONSTRUKSI DAN UTILITAS GEDUNG DI 
SMK NEGERI 1 CIREBON 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan. upi.edu 

3.6 Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah dalam pelaksanaan penelitian ini memiliki beberapa 

prosedur sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

1) Tahap Pra-persiapan Penelitian 

a. Pelaksanaan observasi untuk menentukan masalah yang terjadi dalam 

pembelajaran; 

b. Merancang penelitian; 

c. Studi literatur; 

d. Pembuatan penunjang pembelajaran seperti instrumen, media 

pembelajaran, serta bahan ajar; dan 

Tahap Pra-Persiapan 

Penelitian 

1. Survei pendahuluan 

untuk mendapatkan data; 

2. Observasi dengan cara 

wawancara untuk 

menemukan masalah 

dalam pembelajaran di 

SMKN 1 Cirebon; 

3. Studi literatur. 

Tahap Pra-Persiapan 

Penelitian 

1. Merancang penelitian; 

2. Membuat instrument 

penelitian; 

3. Uji validasi instrument 

penelitian. 

Tahapan Pelaksanaan 

Penelitian 

Kelas Eksperimen 

Penerapan model 

Pembelajaran Project-

Based Learning 

Posttest 

Mengolah serta menganalisis data 

Pembahasan penelitian 

Pengambilan kesimpulan 

Penyempurnaan laporan 
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e. Validasi instrumen yang digunakan. 

2) Tahap Pelaksanaan Penelitian 

a. Memberikan perlakuan kepada kelas yang diteliti dengan menggunakan 

metode pembelajaran Project-Based Learning secara daring; dan 

b. Pelaksanaan Posttest terhadap kelas yang diteliti. 

3) Tahap Penyempurnaan Penelitian 

a. Mengolah serta menganalisis data penelitian yang telah diambil; 

b. Pembahasan penelitian; 

c. Pengambilan kesimpulan; dan 

d. Penyempurnaan laporan penelitian. 

 

3.7 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang dipakai pada proses penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh data maupun informasi yang diperlukan sebagai berikut: 

1. Lembar Observasi 

Lembar observasi digunakan untuk mengukur pelaksanaan metode 

pembelajaran Project-Based Learning secara daring. Observasi ini dilakukan 

dengan dibantu oleh dua orang pengamat atau observer. 

2. Test 

Test dilakukan untuk menilai kompetensi atau hasil belajar siswa setelah 

dilakukan model pembelajaran Project-Based Learning secara daring. Test ini 

berupa pertanyaan-pertanyaan atau soal berupa pilihan ganda mengenai materi 

pembelajaran yang sudah diberikan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mengukur hasil gambar siswa yang telah 

dilaksanakan metode pembelajaran Project-Based Learning secara daring. Selain 

hal tersebut, dokumentasi ini meliputi rencana pembelajaran berupa silabus dan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan. 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini, analisis data yang dipakai berupa statistik deskriptif dan 

statistik inferensial. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan perangkat 
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lunak IBM SPSS 25 dalam mengolah data yang sudah didapatkan. Adapun 

tahapan analisis data yang dilakukan yaitu: 

1) Uji Validitas  

Uji validitas ini digunakan untuk menguji valid atau tidaknya soal dengan 

cara mengkorelasikan nilai dari tiap butir soal dengan skor total yang 

digunakan dalam penelitian (Sugiyono, 2017, hlm 133). Uji validitas ini 

menggunakan rumus korelasi product moment oleh Pearson sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛 ∑ 𝑥𝑖𝑦𝑖 − (∑ 𝑥𝑖)(∑ 𝑦𝑖)

√{𝑛 ∑ 𝑥𝑖
2 − (∑ 𝑥𝑖)2}{𝑛 ∑ 𝑦𝑖

2 − (∑ 𝑦𝑖)2}
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi 

Setelah melalui proses pengolahan dengan menghitung menggunakan 

rumus korelasi product moment, angka hasil perhitungan tersebut lalu 

dibandingkan dengan angka r tabel. Jika rhitung > rtabel maka pertanyaan valid, 

dan jika rhitung < rtabel maka pertanyaan tidak valid (Sugiyono, 2017, hlm.183). 

2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan uji yang dilakukan untuk mencari konsistensi 

dari instrumen yang digunakan. Uji reliabilitas ini menggunakan jenis internal 

consistency teknik Split half dari Spearman-Brown. Hal ini dilakukan jika 

instrumen hanya memiliki satu jawaban benar seperti instrument berupa pilihan 

ganda (Yusup, 2018). Apabila koefisien reliabilitas Spearman-Brown tersebut 

lebih besar dari 0,7 (rhitung > 0,7) maka instrumen tersebut dikatakan reliabel. 

Namun jika koefisien reliabilitasnya lebih kecil dari 0,7 (rhitung < 0,7), maka 

dapat memperbaiki atau dengan menambahkan soal (Yusup, 2018). 

3) Uji Normalitas 

Uji normalitas atau uji distribusi normal merupakan uji yang dilaksanakan 

untuk mengukur normal atau tidaknya data yang diambil sehingga dapat 

dipakai menggunakan statistik inferensial (Widhiarso, 2017). Dalam 

menentukan normalitas dari data yang diambil, dapat dihitung menggunakan 

nilai Chi-kuadrat. Dalam pengujiannya nilai yang digunakan mengacu pada 

tabel normalitas dengan nilai signifikansi α = 0,05. Setelah itu, bandingkan 
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nilai α dengan taraf signifikansi dari data yang telah didapat, maka dapat 

dihasilkan data dengan ketentuan: 

a. Apabila nilai signifikansi yang didapat > α, maka sampel dapat dikatakan 

berdistribusi normal dari populasi. 

b. Apabila nilai signifikansi yang didapat < α, maka sampel tidak dapat 

dikatakan berdistribusi normal dari populasi. 

(Sugiyono, 2017) 

4) Uji Regresi Linear Sederhana 

Uji regresi linear sederhana dilakukan untuk mencari suatu hubungan antara 

variabel terikat dengan satu atau lebih variabel bebas. Dalam melakukan uji 

regresi ini, data hendaknya harus linear. Data dapat dikatakan linear jika nilai 

dari Deviation from Linearity lebih besar dari 0,05. Setelah data linear, maka 

dapat dilakukan perhitungan persamaan regresinya dengan menggunakan 

rumus persamaan regresi sederhana di bawah ini: 

Y = a + bX 

Keterangan: 

Y = Nilai yang diprediksikan 

a  = Nilai Constant 

b  = Koefisien regresi 

X = Nilai regresi variabel bebas 

Jika koefisien regresi (b) dari variabel bebas bernilai positif, maka hubungan 

antara variabel X dan Y adalah positif. Dan apabila koefisien regresi (b) dari 

variabel bebas bernilai negatif, maka hubungan antara variabel X dan Y adalah 

negatif (Sugiyono, 2017, hlm 188). 

5)  Uji N-Gain 

Uji N-Gain merupakan pengujian untuk mengetahui ada atau tidaknya 

peningkatan sebelum dan sesudah dilakukannya perlakuan tertentu (Wahab et 

al., 2021). Uji N-Gain dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut: 

𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡 𝑇𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒 𝑇𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒 𝑇𝑒𝑠𝑡
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Dengan kategori sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 Kriteria N-Gain 

Nilai N-Gain (g) Kriteria 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 < g < 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

Sumber: Rosdianto et al., 2017 

 

Dalam menilai hasil belajar siswa, nilai yang didapatkan oleh siswa 

kemudian dikelompokkan berdasarkan predikat/kategori sesuai dengan Panduan 

Penilaian Hasil Belajar dan Pengembangan Karakter pada Sekolah Menengah 

Kejuruan yang dikeluarkan oleh Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah 

Kejuruan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2018. Adapun 

ketentuan pengelompokkan sesuai dengan predikat/kategori sebagai berikut: 

Tabel 3. 3 Predikat/Kategori Hasil Belajar 

Predikat/Kategori Nilai 

A+ ≥ 95 

A 90-94 

A- 85-89 

B+ 80-84 

B 75-79 

B- 70-74 

C 65-69 

D <65 

 Sumber: Kemendikbud, 2018 

 

 

 


